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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Bank BCA Syariah 

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan 

usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi 

syariah dai Bank Indonesia berdasarkan keputusan Gubernur BI No. 

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi 

beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010. 

Komposisi kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah adalah 

sebagai berikut: 

a. PT Bank Central Asia Tbk: 99.9999% 

b. PT BCA Finance: 0.0001% 

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri 

perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang 

penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi 

nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk 

dan jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses 

dari kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah. 

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang 

saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan 

oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yaitu setoran 
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(pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin 

EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun menyampaikan 

pengaduan dan keluhan, masyarakat dan nasabah khususnya dapat 

menghubungi HALO BCA di 1500888. 

BCA Syariah hingga saat ini memiliki 68 jaringan cabang yang 

terdiri dari 13 Kantor Cabang (KC), 15 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 

dan 40 unit Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, 

Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, Solo, 

Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda Aceh, Kediri, 

dan Pasuruan (data per Januari 2020). 

Visi dan Misi PT Bank BCA Syariah yaitu: 

VISI 

Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Msyarakat. 

MISI 

a. Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai 

penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami 

kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik bagi 

nasabah. 

b. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang 

penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan 

pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan.
1
 

                                                           
1
 https://www.bcasyariah.co.id Di akses pada 17 Maret 2020 

https://www.bcasyariah.co.id/
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2. Profil Bank BRI Syariah 

Sejarah pendirian PT Bank BRI Syariah Tbk tidak lepas dari akuisisi 

yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank 

Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari 

Bank Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI?DpG/2008 pada 16 

Okober 2008 BRI Syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 

dengan nama PT Bank BRI Syariah dan seluruh kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah Islam. 

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah. Proses 

spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 

penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur 

Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo 

selaku Direktur Utama PT Bank BRI Syariah.  

BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. 

Dengan niat uuntuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip luhur perbankan syriah, bank berkomitmen untuk 

produk serta layanan terbaik yang menenteramkan, BRI Syariah terus 

tumbuh secara positif. 

BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. Basis 

nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia 

menunjukkan bahwa BRI Syariah memiliki kepabilitas tinggi sebagai bank 
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ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah. 

BRI Syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik 

bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRI Syariah juga 

senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip-prinsip syariah serta Undang-

Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRI Syariah dapat 

terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

Pada tahun 2018, BRI Syariah mengambil langkah lebih pasti lagi 

dengan melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di 

Bursa Efek Indonesia. IPO ini menjadikan BRI Syariah sebagai anak 

usaha BUMN di bidang syariah yang pertama melaksanakan penawaran 

umum saham perdana. 

Visi dan MISI PT Bank BRI Syariah, yaitu: 

VISI 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

MISI 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan dimana pun. 

d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.
2
 

3. Paparan Data CAR (X1)  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang mengukur 

seberapa cukupnya modal bank untuk menunjang bank dalam melakukan 

kegiatan yang menghasilkan risiko yaitu kegiatan dalam penyaluran dana 

seperti pembiayaan. Berikut adalah data persentase CAR Bank BCA 

Syariah dan Bank BRI Syariah triwulan I-IV tahun 2012-2019. 

Grafik 4.1 

Persentase CAR Bank BCA Syariah 

 
Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank BCA Syariah 

  

                                                           
2
 https://www.brisyariah.co.id Di akses pada 17 Maret 2020 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Maret 44.50 30.70 21.68 25.53 39.16 35.26 27.73 25.68
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Grafik 4.2 

Persentase CAR Bank BRI Syariah 

 
Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank BRI Syariah 

Dapat dilihat pada grafik di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) sejak tahun 2012-2019 pada Bank BCA 

Syariah mengalami fluktuasi, sedangkan pada Bank BRI Syariah 

mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat. Dalam kurun waktu 8 

tahun persentase CAR tertinggi pada Bank BCA Syariah terjadi pada 

bulan Maret (triwulan I) tahun 2012 sebesar 44,50%, dan pada Bank BRI 

Syariah terjadi pada bulan September (triwulan III) tahun 2018 sebesar 

29,79% . Sedangkan persentase CAR terendah pada Bank BCA Syariah 

terjadi pada bulan Maret (triwulan I) tahun 2014 sebesar 21,68%, dan pada 

Bank BRI Syariah terjadi pada bulan Juni (triwulan II) tahun 2015 sebesar 

11,03%. 

Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut 

untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang 

berisiko. Sehingga persentase CAR Bank BCA Syariah dinilai lebih baik 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Maret 14.34 11.81 14.15 13.21 14.66 21.14 23.64 27.82

Juni 13.59 15.00 13.99 11.03 14.06 20.38 29.31 26.88

September 12.92 14.66 13.86 13.82 14.30 20.98 29.79 26.55

Desember 11.35 14.49 12.89 13.94 20.63 20.29 29.72 25.26
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daripada persentase CAR Bank BRI Syariah karena memiliki rata-rata 

persentase yang lebih tinggi, namun walaupun begitu persentase CAR 

pada Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah masuk dalam kriteria 

peringkat CAR yang sangat sehat yaitu CAR lebih dari 11%. 

4. Paparan Data FDR (X2) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam suatu bank syariah yaitu 

rasio yang menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Berikut adalah data 

persentase FDR Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah triwulan I-IV 

tahun 2012-2019. 

Grafik 4.3 

Persentase FDR Bank BCA Syariah 

 
Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank BCA Syariah 

 

  

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Maret 74.14 86.35 89.53 100.11 92.76 83.44 88.36 86.76

Juni 77.41 85.86 85.31 94.13 99.60 91.51 91.15 87.31

September 91.67 88.98 93.02 102.09 97.60 88.70 89.43 88.68

Desember 79.91 83.48 91.17 91.40 90.12 88.49 88.99 90.98
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Grafik 4.4 

Persentase FDR Bank BRI Syariah 

 
Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank BRI Syariah 

Dapat dilihat pada grafik di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) sejak tahun 2012-2019 pada Bank BCA 

Syariah mengalami fluktuasi, sedangkan pada Bank BRI Syariah 

mengalami fluktuasi namun cenderung menurun. Dalam kurun waktu 8 

tahun persentase FDR tertinggi pada Bank BCA Syariah terjadi pada bulan 

September (triwulan III) tahun 2015 sebesar 102,09%, dan pada Bank BRI 

Syariah terjadi pada bulan September (triwulan III) tahun 2013 sebesar 

105,61% . Sedangkan persentase FDR terendah pada Bank BCA Syariah 

terjadi pada bulan Maret (triwulan I) tahun 2012 sebesar 74,14%, dan pada 

Bank BRI Syariah terjadi pada bulan Maret (triwulan I) tahun 2018 

sebesar 68,70%. 

Semakin tinggi rasio FDR memberikan indikasi semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata persentase FDR pada Bank BRI Syariah lebih 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Maret 101.76100.90102.13 88.24 82.73 77.56 68.70 79.55

Juni 102.77103.67 95.14 92.05 87.92 76.79 77.78 85.25

September 99.99 105.61 94.85 86.61 83.98 73.14 76.40 90.40

Desember 99.74 102.70 93.90 84.16 81.42 71.87 75.49 80.12
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rendah yang artinya justru lebih baik daripada persentase FDR pada Bank 

BCA Syariah yang walaupun perbedaannya tidak terlalu tinggi, namun 

walaupun begitu rata-rata persentase FDR pada Bank BCA Syariah dan 

Bank BRI Syariah masuk dalam kriteria peringkat FDR yang cukup sehat 

yaitu 85% < LDR ≤ 100%. 

5. Paparan Data Inflasi (X3) 

Inflasi diartikan sebagai kenaikan harga secraa umum dan terjadi 

terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya inflasi yaitu jumlah uang yang beredar di pasar 

lebih besar sehingga uang tidak ada artinya, dan akan berdampak pada 

melemahnya nilai tukar Rupiah. Berikut adalah data inflasi triwulan I-IV 

tahun 2012-2019. 

Grafik 4.5 

Inflasi Triwulan di Indonesia 

 
Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank Indonesia 

Dapat dilihat pada grafik di atas, pertumbuhan inflasi yang terjadi di 

Indonesia sejak tahun 2012-2019 mengalami fluktasi. Dalam kurun waktu 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Maret 3.97 5.9 7.32 6.38 4.45 3.61 3.4 2.48

Juni 4.53 5.9 6.7 7.26 3.45 4.37 3.12 3.28

September 4.31 8.4 4.53 6.83 3.07 3.72 2.88 3.39

Desember 4.3 8.38 8.36 3.35 3.02 3.61 3.13 2.72
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8 tahun tingkat inflasi tertinggi terjadi pada bulan September (triwulan III) 

tahun 2013 sebesar 8,4%. Sedangkan tingkat inflasi terendah terjadi pada 

bulan Maret (triwulan I) tahun 2019 sebesar 2,48%. Menurut tingkatannya, 

apabila inflasi 0%-2,5% menandakan kondisi perekonomian masih stabil,  

jika inflasi 2,5%-5% menandakan tingkat inflasi sedang, dan jika inflasi 

5%-8% menandakan inflasi tinggi.
3
 Rata-rata tingkat inflasi selama kurun 

waktu 8 tahun sebesar 4,69%. 

Jika inflasi tinggi, maka masyarakat akan meminjam dana untuk 

memenuhi kebutuhannya daripada menginvestasikan dananya, sehingga 

jumlah DPK yang dihimpun juga akan menurun yang dalam hal ini akan 

menyebabkan masalah likuiditas dan menurunnya kemampuan bank untuk 

menyediakan dana sebagai penyaluran dana (dalam hal ini pembiayaan), 

yang dalam keadaan tersebut akan menurunkan pembiayaan bagi hasil.  

6. Paparan Data BI 7-Day (Reverse) Repo Rate (X4) 

BI Rate merupakan suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

sebagai kebijakan moneter untuk masyarakat. Sejak 19 Agustus 2016, 

Bank Indonesia melakukan penguatan moneter dengan melakukan 

implementasi suku bunga baru yaitu BI Rate. Instrumen BI Rate 

digunakan sebagai suku bunga kebijakan baru karena bisa secara cepat 

mempengaruhi pasar uang, perbankan, dan sektor riil. Berikut adalah data 

BI Rate triwulan I-IV tahun 2012-2019. 

 

                                                           
3
 www.bi.go.id Di akses pada 16 Maret 2020 

http://www.bi.go.id/
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Grafik 4.6 

BI Rate Triwulan di Indonesia 

 
Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank Indonesia 

Berdasarkan data di atas, tergambar bahwa pertumbuhan BI Rate di 

Indonesia sejak tahun 2012-2019 mengalami fluktuasi. Dalam kurun 

waktu 8 tahun, BI Rate tertinggi terjadi pada bulan Desember (triwulan 

IV) tahun 2014 sebesar 7,75%. Dan BI Rate terendah terjadi pada bulan 

September (triwulan III) tahun 2017 sebesar 4,24%. Rata-rata yang 

diperoleh selama kurun waktu 8 tahun sebesar 6,02%.  

Jika inflasi sudah melebihi target, maka BI Rate akan dinaikkan 

pula. Meskipun tidak semua kenaikan inflasi diikuti BI Rate, namun kedua 

hal tersebut saling keterkaitan. Saat inflasi tinggi masyarakat akan 

meminjam dana di bank daripada melakukan investasi terhadap bank 

syariah. Jika jumlah pembiayaan yang disalurkan tinggi dibandingkan 

dengan DPK yang dihimpun bank, maka hal tersebut akan berdampak 

pada likuiditas pada bank tersebut, dan bank tidak akan kesulitan 

menghimpun dana untuk melakukan pembiayaan. Jika jumlah pembiayaan 
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Maret 5.75 5.75 7.5 7.5 6.75 4.75 4.25 6

Juni 5.75 6 7.5 7.5 5.25 4.75 5.25 6
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Desember 5.75 7.5 7.75 7.5 4.75 4.25 6 5
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terus meningkat, untuk menstabilkannya pemerintah akan menaikkan BI 

Rate. 

7. Paparan Data Pembiayaan Bagi Hasil (Y) 

Pembiayaan bagi hasil merupakan produk bank syariah yang tidak 

membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi ikut serta dalam investasi. 

Hasil investasi akan diterima dalam bentuk bagi hasil atas usaha yang telah 

dijalankan oleh nasabah. Bagi hasil yang diterima atas hasil usaha, akan 

memberikan keuntungan bagi pemilik modal yang menempatkan dananya 

dalam kerja sama usaha. Berikut adalah data pembiayaan bagi hasil 

triwulan I-IV tahun 2012-2019. 

Grafik 4.7 

Pembiayaan Bagi Hasil Pada Bank BCA Syariah 

 
Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank BCA Syariah 
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Grafik 4.8 

Pembiayaan Bagi Hasil Pada Bank BRI Syariah 

 
Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank BRI Syariah 

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa kurun waktu 8 tahun dari tahun 

2012-2019, pembiayaan bagi hasil pada Bank BCA Syariah dan Bank BRI 

Syariah mengalami peningkatan. Pembiayaan bagi hasil tertinggi pada 

Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah sama-sama terjadi di bulan 

Desember (triwulan IV) tahun 2019 sebesar Rp 3.500.456 dan Rp 

11.797.117. Sedangkan pembiayaan bagi hasil terendah pada Bank BCA 

Syariah dan Bank BRI Syariah sama-sama terjadi di bulan Maret (triwulan 

I) tahun 2012 sebesar Rp 252.996 dan Rp 1.899.327. 

Semakin besar nilai pembiayaan pada suatu bank, akan 

menggambarkan seberapa banyak bank tersebut melakukan pembiayaan 

yang produktif sehingga dapat meningkatkan tingkat bagi hasil terhadap 

bank sebagai penyedia dana dan nasabah sebagai pelaku usaha. Melihat 

data dari pembiayaan bagi hasil Bank BCA Syariah dan Bank BRI 

Syariah, didapatkan hasil bahwa rata-rata pembiayaan bagi hasil Bank BRI 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Maret 1,899 2,880 3,846 4,937 6,308 6,342 6,657 8,755

Juni 2,020 3,575 3,969 5,461 6,622 6,537 7,606 9,279

September 2,228 3,854 4,263 6,039 6,579 6,666 7,602 10,31

Desember 2,663 4,050 4,976 6,204 6,665 6,435 8,232 11,79
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Syariah lebih tinggi daripada Bank BCA Syariah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Bank BRI Syariah lebih banyak dan lebih tinggi 

porsinya dalam melakukan pembiayaan. 

B. Pengujian Hipotesis Bank BCA Syariah 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji ini bermaksud untuk membuktikan apakah variabel dalam 

model regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas dapat diuji 

dengan analisis statistik. Untuk menguji normal atau tidaknya data 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan analisis Kolmogrov-

Smirnov sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas Bank BCA Syariah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CAR_X
1 

FDR_X
2 

Inflasi_X
3 

BI7Day_
X4 PBH_Y 

N 32 32 32 32 32 

Normal Parameters
a
 Mean 3.4200 4.4900 1.4772 1.7766 13.9944 

Std. Deviation .21100 .06801 .36546 .19323 .70346 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .134 .129 .152 .168 .103 

Positive .134 .122 .152 .129 .070 

Negative -.105 -.129 -.101 -.168 -.103 

Kolmogorov-Smirnov Z .755 .730 .858 .949 .580 

Asymp. Sig. (2-tailed) .618 .661 .453 .329 .889 

a. Test distribution is Normal.      

       
Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 
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Dari tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh angka 

probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 

0,05 (dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan atau α = 5% 

untuk pengambilan keputusan) dengan pedoman sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak normal 

Dasar keputusan dalam uji Kolmogrov-Smirnov adalah sebagai 

berikut: 

a) Apabila nilai probabilitas (sig.) > 0,05 maka H0 diterima yang 

artinya berdistribusi normal 

b) Apabila nilai probabilitas (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak artinya 

terima H1 dimana data berdistribusi tidak nomal 

Kesimpulan uji normalitas adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Keputusan Uji Normalitas Bank BCA Syariah 

Variabel 
Asymp. Taraf 

Keputusan 
Sig.(2-tailed) Signifikansi 

CAR (X1) 0,618 0,05 Normal 

FDR (X2) 0,661 0,05 Normal 

Inflasi (X3) 0,453 0,05 Normal 

BI 7-Day (X4) 0,329 0,05 Normal 

PBH (Y) 0,889 0,05 Normal 

  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bermaksud untuk membuktikan apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 
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independent. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas di 

dalam model regresi ini yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Jika VIF lebih kecil dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang 

di uji. Nilai VIF dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 Tabel 4.3 

Uji Multikolinearitas Bank BCA Syariah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .600 5.378  .112 .912   

CAR_X1 1.330 .400 .399 3.328 .003 .847 1.180 

FDR_X2 4.872 1.158 .471 4.209 .000 .972 1.028 

Inflasi_X3 1.215 .300 .631 4.049 .000 .502 1.994 

BI7Day_X4 .528 .567 .145 2.931 .004 .501 1.994 

a. Dependent Variable: PBH_Y      
Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Melihat dari hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji. Sehingga penulis 

menunjukkan kesimpulan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Keputusan Uji Multikolinearitas Bank BCA Syariah 

Variabel Tolerance Ukuran VIF Ukuran Keputusan 

CAR (X1) 0,847 > 0,10 1,180 < 10,00 Bebas 

FDR (X2) 0,972 > 0,10 1,028 < 10,00 Bebas 

Inflasi (X3)  0,502 > 0,10 1,994 < 10,00 Bebas 

BI 7-Day 

(X4) 0,501 > 0,10 1,994 < 10,00 Bebas 
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c. Uji Heterokedatisitas 

Uji Heteroskedatisitas bermaksud untuk membuktikan apakah 

dalam sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedatisitas dan jika berbeda disebut heterokedatisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedatisitas.
4
  

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedatisitas, dapat 

dilihat pada gambar Scaterplot. Kriteria tidak terjadinya 

heterokedatisitas yaitu jika titik-titik tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heterokedatisitas. 

Gambar 4.1 

Uji Heterokedatisitas Scatterplot Bank BCA Syariah 

 
 Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

                                                           
4
 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hal. 177  
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Berdasarkan dari pola model Scaterplot di atas, diketahui bahwa 

data Bank BCA Syariah tidak terjadi heterokedatisitas. Karena titik-

titik yang tidak berpola dan menyebar disekitar angka nol dan tidak 

mengumpul di atas atau dibawah saja. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bermaksud untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif 

atau negatif antara data yang ada pada variabel penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson. Kriteria keputusan uji 

autokorelasi ini yaitu jika nilai Durbin-Watson menunjukkan nilai di 

antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

 Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi Bank BCA Syariah 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .819
a
 .671 .622 .43226 1.129 

a. Predictors: (Constant), BI7Day_X4, FDR_X2, CAR_X1, Inflasi_X3 

b. Dependent Variable: PBH_Y   
 Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Berdasarkan hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-

Watson pada Model Summary menunjukkan nilai yaitu 1,129, dimana 

nilai tersebut berada diantara -2 < 1,129 < +2, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa regresi tersebut bebas uji autokorelasi atau tidak 

ada korelasi. 
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2. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Uji ini 

bermaksud untuk membuktikan arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen, apakah hubungan masing-masing variabel 

independen tersebut berhubungan negatif atau positif, dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami perubahan. 

Melihat penjelasan di atas, uji regresi linear berganda digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen yaitu CAR (X1), FDR (X2), inflasi (X3), dan BI 7-Day (X4) 

dengan variabel dependen yaitu pembiayaan bagi hasil (Y).  

Sajian tabel uji regresi linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Uji Regresi Linear Berganda Bank BCA Syariah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) .600 5.378  .112 .912   

CAR_X1 1.330 .400 .399 3.328 .003 .847 1.180 

FDR_X2 4.872 1.158 .471 4.209 .000 .972 1.028 

Inflasi_X3 1.215 .300 .631 4.049 .000 .502 1.994 

BI7Day_X
4 

.528 .567 .145 2.931 .004 .501 1.994 

a. Dependent Variable: PBH_Y      

 Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 
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Model regresi yang digunakan yaitu: 

Y = b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 atau 

Pembiayaan Bagi Hasil = 0,600 + 1,130 X1 (CAR) + 4,872 X2 

(FDR) + 1,215 X3 (Inflasi) + 0,528 X4 (BI 7-Day) 

Keterangan model: 

a. Konstanta sebesar 0,600 menyatakan bahwa jika nilai variabel CAR 

(X1), FDR (X2), Inflasi (X3) dan BI 7-Day (X4) sama dengan nol atau 

konstan, maka besarnya nilai Pembiayaan Bagi Hasil (Y) yaitu sebesar 

0,600. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 1,130 menyatakan bahwa penurunan 1 

persen CAR akan menurunkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 1,130. 

Dan sebaliknya jika CAR naik sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 1,130. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 4,872 menyatakan bahwa penurunan 1 

persen FDR akan menurunkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 4,872. 

Dan sebaliknya jika FDR naik sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 4,872. 

d. Koefisien regresi X3 sebesar 1,215 menyatakan bahwa penurunan 1 

persen Inflasi akan menurunkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 1,215. 

Dan sebaliknya jika Inflasi naik sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 1,215. 

e. Koefisien regresi X4 sebesar 0,528 menyatakan bahwa penurunan 1 

persen  BI 7-Day akan menurunkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 
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0,528. Dan sebaliknya jika BI 7-Day naik sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 0,528. 

f. Tanda (+) menunjukkan hubungan searah dan tanda (-) menunjukkan 

hubungan yang berbanding terbalik antara variabel independen (X) 

dengan dependen (Y). 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1 = Apakah CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BCA Syariah. 

H2 = Apakah FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BCA Syariah. 

H3 = Apakah Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BCA Syariah. 

H4 = Apakah BI 7-Day (Reverse) Repo Rate berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil di Bank BCA Syariah. 

H5 = Apakah CAR, FDR, Inflasi, dan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BCA Syariah. 

a. Uji t 

Uji t digunakan dengan maksud untuk membuktikan apakah 

dalam model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, jika thitung > ttabel, maka uji 

regresi dinyatakan signifikan. Atau dengan melihat angka 
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signifikansinya, yaitu jika nilai sig. < tingkat signifikansi (α = 0,05), 

maka secara parsial atau individu variabel mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.7 

Pengujian Hipotesis dengan Uji t (t-test) 

Bank BCA Syariah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) .600 5.378  .112 .912   

CAR_X1 1.330 .400 .399 3.328 .003 .847 1.180 

FDR_X2 4.872 1.158 .471 4.209 .000 .972 1.028 

Inflasi_X3 1.215 .300 .631 4.049 .000 .502 1.994 

BI7Day_X
4 

.528 .567 .145 2.931 .004 .501 1.994 

a. Dependent Variable: PBH_Y      

 Sumber: Diolah Peneliti dari Outputs SPSS 16 

Untuk melihat pengaruh secara parsial atau individu antara CAR 

(X1) terhadap Pembiayaan Bagi Hasil (Y), FDR (X2) terhadap 

Pembiayaan Bagi Hasil (Y), Inflasi (X3) terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil (Y), dan BI Rate (X4) terhadap Pembiayaan Bagi Hasil (Y). 

Pengambilan keputusan dari hasil uji t yaitu cara yang pertama dengan 

melihat nilai dari thitung, jika nilai thitung < ttabel maka Terima H0 

sebaliknya jika thitung > ttabel maka Tolak H0. Selanjutnya cara yang 

kedua dengan melihat nilai signifikan, jika nilai sig. > 0,05 maka 

Terima H0 sebaliknya jika nilai sig, < 0,05 maka Tolak H0. 
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1) Pengaruh CAR terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana 

jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas 

berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 27 dan taraf signifikan 

digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025. 

Akan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,052. Jika dibandingkan, nilai 

thitung sebesar | 3,328 | > Nilai ttabel sebesar 2,052, sehingga 

menunjukkan bahwa CAR (X1) mempunyai hubungan searah 

dengan Y. Dan ditunjukkan dengan nilai signifikan CAR sebesar 

0,003 < 0,05 yang artinya  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil. 

2) Pengaruh FDR terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana 

jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas 

berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 27 dan taraf signifikan 

digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025. 

Akan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,052. Jika dibandingkan, nilai 

thitung sebesar | 4,029 | > Nilai ttabel sebesar 2,048, sehingga 

menunjukkan bahwa FDR (X2) mempunyai hubungan searah 

dengan Y. Dan ditunjukkan dengan nilai signifikan FDR sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi FDR 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil. 

3) Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana 

jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas 

berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 27 dan taraf signifikan 

digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025. 

Akan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,052. Jika dibandingkan, nilai 

thitung sebesar | 4,049 | > Nilai ttabel sebesar 2,052, sehingga 

menunjukkan bahwa inflasi (X3) mempunyai hubungan searah 

dengan Y. Dan ditunjukkan dengan nilai signifikan inflasi sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil. 

4) Pengaruh BI 7-Day terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana 

jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas 

berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 27 dan taraf signifikan 

digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025. 

Akan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,052. Jika dibandingkan, nilai 

thitung sebesar | 2,931 | > Nilai ttabel sebesar 2,052, sehingga 

menunjukkan bahwa BI 7-Day (X4) mempunyai hubungan searah 

dengan Y. Dan ditunjukkan dengan nilai signifikan BI 7-Day 
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sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 

BI 7-Day berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan 

Bagi Hasil. 

b. Uji f 

Tabel 4.8 

Pengujian Hipotesis dengan Uji F (F-test) 

Bank BCA Syariah 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.296 4 2.574 13.775 .000
a
 

Residual 5.045 27 .187   

Total 15.341 31    

a. Predictors: (Constant), BI7Day_X4, FDR_X2, CAR_X1, 
Inflasi_X3 

 

b. Dependent Variable: PBH_Y     
  Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Dari tabel ANOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, 

maka 0,000 < 0,05 yang berarti H5 teruji, yaitu CAR, FDR, Inflasi, dan 

BI 7-Day secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah. 

Sedangkan nilai Fhitung diperoleh sebesar 13,775 dan Ftabel sebesar 

2,73 yang diperoleh dengan df = n-k-1 = 32-4-1 = 27 dan jumlah 

variabel X = 4. Maka Fhitung  13,775 > Ftabel 2,73 yang berari bahwa 

CAR, FDR, Inflasi, dan BI 7-Day secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA 

Syariah. Hal tersebut berarti H5 teruji. 
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c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

besar sumbangan variabel penjelas terhadap variabel respon. Dengan 

kata lain, koefisien determinasi menunjukkan ragam naik turunnya Y 

yang dirancangkan oleh pengaruh linear X. Semakin besar nilai R2 

semakin bagus garis regresi yang terbentuk dalam mewakili data hasil 

penelitian. 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi 

Bank BCA Syariah 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .819
a
 .671 .622 .43226 1.129 

a. Predictors: (Constant), BI7Day_X4, FDR_X2, CAR_X1, Inflasi_X3 

b. Dependent Variable: PBH_Y   
 Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Berdasarkan tabel 4.17, yang menunjukkan bahwa nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,622 artinya 62,2% menunjukkan bahwa CAR, 

FDR, Inflasi dan BI 7-Day secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah, dan 

sisanya yaitu 0,378 atau 37,8% dipengaurhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 
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C. Pengujian Hipotesis Bank BRI Syariah 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji ini bermaksud untuk membuktikan apakah variabel dalam 

model regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas dapat diuji 

dengan analisis statistik. Untuk menguji normal atau tidaknya data 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan analisis Kolmogrov-

Smirnov sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Uji Normalitas Bank BRI Syariah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CAR_X
1 

FDR_X
2 

Inflasi_
X3 

BI7Day_
X4 PBH_Y 

N 32 32 32 32 32 

Normal 
Parameters

a
 

Mean 
2.8469 4.4719 1.4772 1.7766 

15.475
9 

Std. Deviation .31845 .12517 .36546 .19323 .46385 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .260 .128 .152 .168 .176 

Positive .260 .085 .152 .129 .088 

Negative -.104 -.128 -.101 -.168 -.176 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.471 .725 .858 .949 .997 

Asymp. Sig. (2-tailed) .026 .669 .453 .329 .273 

a. Test distribution is Normal.      

       
  Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Berdasarkan tabel output spss di atas, dapat disimpulkan dalam 

tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5.2 

Keputusan Uji Normalitas Bank BRI Syariah 

Variabel 
Asymp. Taraf 

Keputusan 
Sig.(2-tailed) Signifikansi 

CAR (X1) 0,026 0,05 Normal 

FDR (X2) 0,669 0,05 Normal 

Inflasi (X3) 0,453 0,05 Normal 

BI 7-Day (X4) 0,329 0,05 Normal 

PBH (Y) 0,273 0,05 Normal 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bermaksud untuk membuktikan apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

independent. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas di 

dalam model regresi ini yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Jika VIF lebih kecil dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang 

di uji. Nilai VIF dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5.3 

Uji Multikolinearitas Bank BRI Syariah 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 22.870 2.927  7.813 .000   

CAR_X1 .624 .238 .428 2.627 .014 .406 2.466 

FDR_X2 2.361 .601 .637 3.927 .001 .410 2.441 

Inflasi_X3 .043 .220 .034 3.194 .041 .359 2.783 

BI7Day_X4 .818 .360 .341 2.272 .031 .480 2.082 

a. Dependent Variable: PBH_Y      

Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 
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Melihat dari hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji. Sehingga penulis 

menunjukkan kesimpulan sebagai berikut: 

Tabel 5.4 

Keputusan Multikolinearitas Bank BRI Syariah 

Variabel Tolerance Ukuran VIF Ukuran Keputusan 

CAR (X1) 0,406 > 0,10 2,466 < 10,00 Bebas 

FDR (X2) 0,410 > 0,10 2,441 < 10,00 Bebas 

Inflasi (X3) 0,359 > 0,10 2,783 < 10,00 Bebas 

BI 7-Day 

(X4)  0,480 > 0,10 2,082 < 10,00 Bebas 

c. Uji Heterokedatisitas 

Uji Heteroskedatisitas bermaksud untuk membuktikan apakah 

dalam sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedatisitas dan jika berbeda disebut heterokedatisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedatisitas.
5
  

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedatisitas, dapat 

dilihat pada gambar Scaterplot. Kriteria tidak terjadinya 

heterokedatisitas yaitu jika titik-titik tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heterokedatisitas. 

 

 

 

 

                                                           
5
 Husein Umar, Metode Penelitian …, hal. 177  
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Gambar 4.2 

Uji Heterokedatisitas Scatterplot Bank BRI Syariah 

 
  Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Berdasarkan dari pola model Scaterplot di atas, diketahui bahwa 

data Bank BRI Syariah tidak terjadi heterokedatisitas. Karena titik-titik 

yang tidak berpola dan menyebar disekitar angka nol dan tidak 

mengumpul di atas atau dibawah saja. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bermaksud untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif 

atau negatif antara data yang ada pada variabel penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson. Kriteria keputusan uji 

autokorelasi ini yaitu jika nilai Durbin-Watson menunjukkan nilai di 

antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
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Tabel 5.5 

Uji Autokorelasi Bank BRI Syariah 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .842
a
 .709 .666 .26827 .463 

a. Predictors: (Constant), BI7Day_X4, CAR_X1, FDR_X2, Inflasi_X3 

b. Dependent Variable: PBH_Y   
 Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Berdasarkan hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-

Watson pada Model Summary menunjukkan nilai yaitu0,463, dimana 

nilai tersebut berada diantara -2 < 0,463 < +2, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa regresi tersebut bebas uji autokorelasi atau tidak 

ada korelasi. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Uji ini 

bermaksud untuk membuktikan arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen, apakah hubungan masing-masing variabel 

independen tersebut berhubungan negatif atau positif, dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami perubahan. 

Melihat penjelasan di atas, uji regresi linear berganda digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen yaitu CAR (X1), FDR (X2), inflasi (X3), dan BI 7-Day (X4) 

dengan variabel dependen yaitu pembiayaan bagi hasil (Y).  
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Sajian tabel uji regresi linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 5.6 

Uji Regresi Linear Berganda Bank BRI Syariah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant
) 

22.870 2.927  7.813 .000   

CAR_X1 .624 .238 .428 2.627 .014 .406 2.466 

FDR_X2 2.361 .601 .637 3.927 .001 .410 2.441 

Inflasi_X3 .043 .220 .034 3.194 .041 .359 2.783 

BI7Day_
X4 

.818 .360 .341 2.272 .031 .480 2.082 

a. Dependent Variable: PBH_Y      
 Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Model regresi yang digunakan yaitu: 

Y = b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 atau 

Pembiayaan Bagi Hasil = 22,870 + 0,624 X1 (CAR) + 2,361 X2 

(FDR) + 0,043 X3 (Inflasi) + 0,818 X4 (BI 7-Day) 

Keterangan model: 

a. Konstanta sebesar 22,870 menyatakan bahwa jika nilai variabel CAR 

(X1), FDR (X2), Inflasi (X3) dan BI 7-Day (X4) sama dengan nol atau 

konstan, maka besarnya nilai Pembiayaan Bagi Hasil (Y) yaitu sebesar 

22,870. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,624 menyatakan bahwa penurunan 1 

persen CAR akan menurunkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 0,624. 

Dan sebaliknya jika CAR naik sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 0,624. 
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c. Koefisien regresi X2 sebesar 2,361 menyatakan bahwa penurunan 1 

persen FDR akan menurunkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 2,361. 

Dan sebaliknya jika FDR naik sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 2,361. 

d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,043 menyatakan bahwa penurunan 1 

persen Inflasi akan menurunkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 0,043. 

Dan sebaliknya jika Inflasi naik sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 0,043. 

e. Koefisien regresi X4 sebesar 0,818 menyatakan bahwa penurunan 1 

persen  BI 7-Day akan menurunkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 

0,818. Dan sebaliknya jika BI 7-Day naik sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 0,818. 

f. Tanda (+) menunjukkan hubungan searah dan tanda (-) menunjukkan 

hubungan yang berbanding terbalik antara variabel independen (X) 

dengan dependen (Y). 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1 = Apakah CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BRI Syariah. 

H2 = Apakah FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BRI Syariah. 

H3 = Apakah Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BRI Syariah. 
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H4 = Apakah BI 7-Day (Reverse) Repo Rate berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil di Bank BRI Syariah. 

H5 = Apakah CAR, FDR, Inflasi, dan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BRI Syariah. 

a. Uji t 

Uji t digunakan dengan maksud untuk membuktikan apakah 

dalam model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, jika thitung > ttabel, maka uji 

regresi dinyatakan signifikan. Atau dengan melihat angka 

signifikansinya, yaitu jika nilai sig. < tingkat signifikansi (α = 0,05), 

maka secara parsial atau individu variabel mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 5.7 

Pengujian Hipotesis dengan Uji t (t-test) 

Bank BRI Syariah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant
) 

22.870 2.927  7.813 .000   

CAR_X1 .624 .238 .428 2.627 .014 .406 2.466 

FDR_X2 2.361 .601 .637 3.927 .001 .410 2.441 

Inflasi_X3 .043 .220 .034 3.194 .041 .359 2.783 

BI7Day_
X4 

.818 .360 .341 2.272 .031 .480 2.082 

a. Dependent Variable: PBH_Y      
 Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 
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1) Pengaruh CAR Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana 

jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas 

berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 27 dan taraf signifikan 

digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025. 

Akan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,052. Jika dibandingkan, nilai 

thitung sebesar | 2,627 | > Nilai ttabel sebesar 2,052, sehingga 

menunjukkan bahwa CAR (X1) mempunyai hubungan searah 

dengan Y. Dan ditunjukkan dengan nilai signifikan CAR sebesar 

0,014 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil. 

2) Pengaruh FDR Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana 

jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas 

berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 27 dan taraf signifikan 

digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025. 

Akan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,052. Jika dibandingkan, nilai 

thitung sebesar | 3,927 | > Nilai ttabel sebesar 2,052, sehingga 

menunjukkan bahwa FDR (X2) mempunyai hubungan searah 

dengan Y. Dan ditunjukkan dengan nilai signifikan FDR sebesar 

0,001 < 0,05 yang artinya  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi FDR 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil. 

3) Pengaruh Inflasi Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana 

jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas 

berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 27 dan taraf signifikan 

digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025. 

Akan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,052. Jika dibandingkan, nilai 

thitung sebesar | 3,194 | > Nilai ttabel sebesar 2,052, sehingga 

menunjukkan bahwa Inflasi (X3) mempunyai hubungan searah 

dengan Y. Dan ditunjukkan dengan nilai signifikan Inflasi sebesar 

0,041 < 0,05 yang artinya  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi Inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil. 

4) Pengaruh BI 7-Day Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana 

jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas 

berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 27 dan taraf signifikan 

digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025. 

Akan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,052. Jika dibandingkan, nilai 

thitung sebesar | 2,272 | > Nilai ttabel sebesar 2,052, sehingga 

menunjukkan bahwa BI 7-Day (X4) mempunyai hubungan searah 

dengan Y. Dan ditunjukkan dengan nilai signifikan BI 7-Day 
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sebesar 0,031 < 0,05 yang artinya  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 

BI 7-Day berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan 

Bagi Hasil. 

b. Uji f  

Tabel 5.8 

Pengujian Hipotesis dengan Uji F (F-Test) 

Bank BRI Syariah 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.727 4 1.182 16.419 .000
a
 

Residual 1.943 27 .072   

Total 6.670 31    

a. Predictors: (Constant), BI7Day_X4, CAR_X1, FDR_X2, 
Inflasi_X3 

 

b. Dependent Variable: PBH_Y     
  Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Dari tabel ANOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, 

maka 0,000 < 0,05 yang berarti H5 teruji, yaitu CAR, FDR, Inflasi, dan 

BI 7-Day secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BRI Syariah. 

Sedangkan nilai Fhitung diperoleh sebesar 16,419 dan Ftabel 

sebesar 2,73 yang diperoleh dengan df = n-k-1 = 32-4-1 = 27 dan 

jumlah variabel X = 4. Maka Fhitung  16,419 > Ftabel 2,73 yang berari 

bahwa CAR, FDR, Inflasi, dan BI 7-Day secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di 

Bank BRI Syariah. Hal tersebut berarti H5 teruji. 
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c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

besar sumbangan variabel penjelas terhadap variabel respon. Dengan 

kata lain, koefisien determinasi menunjukkan ragam naik turunnya Y 

yang dirancangkan oleh pengaruh linear X. Semakin besar nilai R2 

semakin bagus garis regresi yang terbentuk dalam mewakili data hasil 

penelitian. 

Tabel 5.9 

Uji Koefisien Determinasi 

Bank BRI Syariah 

 

 

 

 

 Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16 

Berdasarkan tabel 4.18, yang menunjukkan bahwa nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,666 artinya 66,6% menunjukkan bahwa CAR, 

FDR, Inflasi dan BI 7-Day secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BRI Syariah, dan 

sisanya yaitu 0,334 atau 33,4% dipengaurhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .842
a
 .709 .666 .26827 .463 

a. Predictors: (Constant), BI7Day_X4, CAR_X1, FDR_X2, Inflasi_X3 

b. Dependent Variable: PBH_Y   
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D. Analisis Perbandingan Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah 

Tabel 6.1 

Uji Independent Sample t-test 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variance

s 

t-test for Equality of Means 

F Sig
. 

t df Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

CAR (%) 

Equal variances 
assumed 

,05
2 

,82
1 

8,2
16 

62 ,000 
13,0837

5 
1,5924

1 
9,90056 

16,266
94 

Equal variances 
not assumed 

  8,2
16 

61,6
77 

,000 
13,0837

5 
1,5924

1 
9,90023 

16,267
27 

FDR (%) 

Equal variances 
assumed 

18,
89
4 

,00
0 

,49
8 

62 ,620 1,09750 
2,2032

9 
-

3,30681 
5,5018

1 

Equal variances 
not assumed 

  ,49
8 

47,9
90 

,621 1,09750 
2,2032

9 
-

3,33253 
5,5275

3 

Inflasi (%) 

Equal variances 
assumed 

,00
0 

1,0
00 

,00
0 

62 1,000 ,00000 ,45813 -,91579 ,91579 

Equal variances 
not assumed 

  ,00
0 

62,0
00 

1,000 ,00000 ,45813 -,91579 ,91579 

BI 7-Day 
(%) 

Equal variances 
assumed 

,00
0 

1,0
00 

,00
0 

62 1,000 ,00000 ,28997 -,57965 ,57965 

Equal variances 
not assumed 

  ,00
0 

62,0
00 

1,000 ,00000 ,28997 -,57965 ,57965 

Pembiaya
an Bagi 
Hasil 
(Jutaan 
Rupiah) 

Equal variances 
assumed 

19,
52
5 

,00
0 

-
9,5
51 

62 ,000 
-

431578
3,219 

45188
6,819 

-
521909

2,098 

-
341247

4,339 

Equal variances 
not assumed 

  -
9,5
51 

39,2
80 

,000 
-

431578
3,219 

45188
6,819 

-
522960

2,182 

-
340196

4,256 

Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 18 
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Pada tabel di atas, dilihat pada Levene's Test for Equality of 

Variances yang bertujuan untuk melihat kesamaan nilai varian antara 

variabel pada Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah, maka pada nilai 

Sig. CAR 0,821 >  0,05 maka disimpulkan CAR (X1) memiliki varian 

yang sama, nilai Sig. FDR (X2) 0,000 < 0,05 maka disimpulkan FDR tidak 

memiliki varian yang sama, nilai Sig. Inflasi (X3) 1,000 > 0,05 maka 

disimpulkan inflasi memiliki varian yang sama, nilai Sig. BI 7-Day (X4) 

1,000 > 0,05 maka disimpulkan BI 7-Day memiliki varian yang sama, dan 

nilai Sig. Pembiayaan bagi hasil (Y) 0,000 < 0,05 maka disimpulkan 

pembiayaan bagi hasil tidak memiliki varian yang sama. 

Berdasarkan nilai Sig. (2-tailed), diperoleh nilai yaitu variabel CAR 

(X1) 0,000 < 0,05 sehingga CAR pada Bank BCA Syariah dan Bank BRI 

Syariah memiliki perbedaan yang signifikan, variabel FDR (X2) 0,620 > 

0,05 sehingga FDR pada Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan, variabel inflasi (X3) 1,000 > 0,05 

sehingga inflasi pada Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan, variabel BI 7-Day (X4) 1,000 > 0,05 

sehingga BI 7-Day pada Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan, dan variabel pembiayaan bagi hasil 

(Y) 0,000 < 0,05 sehingga pebiayaan bagi hasil pada Bank BCA Syariah 

dan Bank BRI Syariah memiliki perbedaan yang signifikan.
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